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Pertanian merupakan potensi KabupatenSampang. Dari kelima sub sektor pertanian, sub
sektor tanamanpangan memiliki kontribusi terbesar yakni 27,75% ternadap PDRB, namun
besarnya kontribusi tersebut tidak diimbangidengan pengembangan di lapangan dimana
pada data tahun2007-2011 beberapa komoditas mengalami penurunan.Penelitian ini
bertujuan untuk merumuskan arahanpengembangan kawasan pertanian tfanaman pangan
diKabupaten Sampang.Penelitian ini menggunakan empat alat analisis antara lainanalisis
Delphi, analisis kesesuaian lahan, analisis cluster, dananalisis friangulasi.



Pembangunan kawasan pertanian yang dilaksanakan di Provinsi Jawa Timur diarahkan untuk
meningkatkan swasembada pangan, serta menganekaragamkan hasil produksi pertanian
yangberorientasi ekspor khususnya tanaman pangan. sektor pertanianmemiliki kontribusi
terbesar dalam menunjang pertumbuhanekonomi Kabupaten Sampang yakni sebesar
42,42%, akantetapi prosentasenya cenderung mengalami penurunan. Padatahun 2007
kontribusi sektor pertanian terhadap PDRBKabupaten Sampang sebesar 47,46% terus
menerusmengalamipenurunan tiap tahunnya hingga pada tahun 201 Tmenjadi 42,42%.



Penelitian ini menggunakan pendekatan rasionalismeyang bersumber pada teor dan fakta
empiris . Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kausal untukmencari sebab akibat
dan deskriptif. Peneliian kausaldigunakan dalam mengidentifikasi faktor penyebab
kurangberkembangnya kawasan pertanian di Kabupaten Sampang.Penelitian tfersebut
selanjutnya akan dipaparkan dalamdeskriptif. Penelitian ini diawali dengan penentuan
faktorpenyebab  kurang berkembangnya kawasan  pertanian fanamanpangan,
mengidentifikasi kesesuaian lahan pertanian tanamanpangan, dan penentuan tipologi
kawasan pertanian tanamanpangan, sehingga pada akhirnya dapat merumuskan
arahanpengembangan kawasan pertanian tanaman pangan diKabupaten Sampang.
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Tabel 1.
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Pengembangan kawasan pertanian tanaman pangan padamasing-masing kecamartan
harus memperhatikan  kondisikesesuadian lahan  dan  faktfor penyebab  kurang
berkembangnyakawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Sampangagar hasil
produksi pertanian dapat ditingkatkan. Kecamatanyang perlu mendapatkan perhatian lebih
dari pemerintahKabupaten Sampang dalom mengembangkan kawasanpertanian tanaman
pangan yaitu kecamatan-kecamatan padacluster Il antara lain Kecamatan Sreseh,
Pengarengan, danSokobanah



